BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang
hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris.
Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian.

A. Tinjauan Kembali

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan
mengadakan tinjauan kembali tentang pokok — pokok masalah yang telah di
bahas pada bab — bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjuan kembali, penulis
berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh
terhadap materi dalam penelitian.

Permasalahan tersebut adalah apakah terdapat pengaruh Keterbukaan Diri
Konseli antara Keterampilan Komunikasi Konselor dan Keterampilan
Konseling. Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab semua
permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Hipotesis Minor
a. Terdapat pengaruh Keterbukaan Diri Konseli terhadap Keterampilan
Komunikasi Konselor terhadap Keberhasilan Konseling.
b. Terdapat pengaruh Keterampilan Komunikasi Konselor terhadap

Keberhasilan Konseling.
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2. Hipotesis Mayor

Terdapat pengaruh antara Keterbukan Diri Konseli dan

Keterampilan Komunikasi Konselor terhadap Keberhasilan Konseling.

B. Kesimpulan

Berdasarkan Bab V dapat penulis simpulkan hasil penelitian sebagai

berikut :

1.

Hipotesis minor pertama berbunyi :

Terdapat pengaruh yang signifikan Keterbukaan Diri Konseli (X1)
terhadap Keberhasilan Konseling (Y) diterima.

Hipotesis minor kedua berbunyi :

Terdapat pengaruh yang signifikan Keterampilan Komunikasi Konselor
(X2) terhadap Keberhasilan Konseling (Y) diterima.

Hipotesis mayor yang berbunyi

Ada pengaruh yang signifikan Keterbukaan Diri Konseli (X1) dan
Keterampilan Komunikasi Konselor (X2) terhadap Keberhasilan

Konseling (Y) diterima.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis

kemukakan beberapa pendapat / saran sebagai berikut :
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1. Bagi konselor sekolah:

a. Konselor secara terus menerus meningkatkan keterampilan dalam
layanan konseling, misalnya melalui pelatihan workshop agar konselor
dapat mempelajari dan memahami masukan yang di berikan oleh
konselor.

b. Memberikan dorongan dan masukan kepada konseli untuk lebih berani
terbuka dan berterus terang terhadap permasalahan yang konseli
hadapi agar konseli merasa nyaman bila berhadapan langsung dengan
konselor.

2. Bagi siswa:
Siswa hendaknya berani terbuka dan mengungkapkan isi permasalahan
yang dialaminya kepada konselor.

3. Bagi Orang Tua:

a. Hendaknya memberikan motivasi kepada anak agar anak berani
terbuka dan jujur terhadap permasalahan yang dihadapinya.

b. Hendaknya orang tua selalu mendukung dan mendorong semangat
anak dalam setiap kegiatan yang positif agar anak merasa nyaman dan
mau mematuhi setiap perkataan orang tua mereka, agar anak selalu

terbuka dan selalu jujur.
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